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Abstract. Students in the transition period are vulnerable to experiencing mental health problems and tend to self-
diagnose due to easy access to information and low mental health literacy. This research aims to determine the
relationship between mental health literacy and the tendency to make a diagnosis in students at the Faculty of
Public Health, Nusa Cendana University, Kupang. This type of research is quantitative research with a
correlational approach. Respondents in this study numbered 301 people using probability sampling techniques.
Data collection techniques used the mental health literacy scale and self-diagnosis scale. Data analysis uses the
product moment correlation test. The research results show that there is a significant negative relationship
between mental health literacy and self-diagnosis (r = -0.846 < 0.05), which means that the higher the mental
health literacy, the lower the tendency for self-diagnosis in students, and vice versa. In addition, mental health
literacy contributed 71.6% to the tendency of self-diagnosis. It is hoped that students not only have a high level
of mental health literacy but also quality, so that they realize that self-diagnosis is an inappropriate action and
students are expected to take advantage of available professional mental health services.
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Abstrak. Mahasiswa dalam masa transisi rentan mengalami masalah kesehatan mental dan cenderung melakukan
diagnosis diri akibat kemudahan akses informasi serta rendahnya literasi kesehatan mental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan mental dengan kecenderungan melakukan
diagnosis pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana Kupang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Responden dalam penelitian ini berjumlah 301
Orang dengan menggunakan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala mental
health literacy scale dan skala diagnosis diri. Analisis data menggunakan uji korelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara literasi kesehatan mental dan diagnosis
diri (r =-0,846 < 0,05), yang berarti semakin tinggi literasi kesehatan mental maka semakin rendah kecenderungan
diagnosis diri pada mahasiswa, dan sebaliknya. Selain itu, literasi kesehatan mental memberikan kontribusi
sebesar 71,6% terhadap kecenderungan diagnosis diri. Diharapkan mahasiswa untuk tidak hanya memiliki tingkat
literasi kesehatan mental yang tinggi tetapi juga berkualitas, sehingga menyadari bahwa diagnosis diri merupakan
tindakan yang tidak tepat dan mahasiswa diharapkan memanfaatkan layanan kesehatan mental profesional yang
tersedia.

Kata Kunci: Diagnosis Diri; Kesehatan Mental; Literasi Kesehatan Mental; Mahasiswa; Perilaku Kesehatan.

1. LATAR BELAKANG

Mahasiswa berada pada fase transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal yang ditandai
dengan meningkatnya tuntutan perkembangan diri, termasuk kemampuan menghadapi tekanan
akademik dan sosial (Hulukati & Djibran, 2018). Pada fase ini, mahasiswa rentan mengalami
masalah kesehatan mental akibat ketidakmampuan dalam mengelola stres dan perubahan yang
terjadi (Suryanto & Salvia, 2021). Salah satu fenomena yang muncul adalah kecenderungan
melakukan diagnosis diri terhadap kondisi mental tanpa konsultasi profesional, yang
berpotensi menimbulkan kesalahan penanganan dan memperburuk kondisi psikologis

(Rizkiani et al., 2022; Febriana & Amalia, 2024). Fenomena ini semakin meningkat seiring
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kemudahan akses informasi melalui internet dan media sosial, di mana sebagian besar individu
mengandalkan sumber yang tidak terverifikasi dalam memahami kondisi kesehatan mentalnya
(Dewi et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan tingginya prevalensi diagnosis diri di kalangan
mahasiswa, seperti 69,1% pengguna media sosial dan 54% mahasiswa yang pernah melakukan
diagnosis diri secara mandiri (Amalia & Dearly, 2024; Putri et al., 2025). Di sisi lain, kondisi
kesehatan mental mahasiswa juga menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, dengan
tingginya tingkat depresi, kecemasan, dan stres di berbagai perguruan tinggi (Astutik et al.,
2020). Data di Universitas Nusa Cendana Kupang menunjukkan sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori kesehatan mental sedang hingga tinggi, namun perilaku mencari bantuan
masih tergolong rendah, yang diduga berkaitan dengan praktik diagnosis diri (Health
Promoting University, 2024; Nurdiana & Rubino, 2024).

Dalam konteks tersebut, literasi kesehatan mental menjadi faktor penting dalam
membantu individu memahami, mengenali, dan menangani masalah kesehatan mental secara
tepat (Thai & Nguyen, 2018). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat literasi
kesehatan mental mahasiswa masih tergolong rendah hingga sedang (Ayumaruti et al., 2023;
Irawan et al., 2024). Rendahnya literasi ini berpotensi meningkatkan kecenderungan diagnosis
diri yang tidak tepat (Jayanti & Adim, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis hubungan antara literasi kesehatan mental dengan kecenderungan
diagnosis diri pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana
Kupang sebagai upaya mendukung peningkatan kesehatan mental mahasiswa secara lebih

optimal.

2. KAJIAN TEORITIS
Diagnosis Diri

Diagnosis diri merupakan proses individu dalam mengidentifikasi atau menentukan
gangguan yang dialaminya secara mandiri tanpa konsultasi dengan tenaga profesional,
berdasarkan gejala yang dirasakan serta informasi yang dimiliki (Ahmed & Stephen, 2017;
Ginting & Hati, 2023; Gumara et al., 2023). Proses ini sering dipengaruhi oleh pengetahuan
pribadi, pengalaman sebelumnya, serta paparan informasi dari sumber eksternal seperti internet
dan media. Dalam perspektif psikologis, diagnosis diri tidak hanya melibatkan aspek kognitif,
tetapi juga dipengaruhi oleh respon emosional dan kecenderungan perilaku individu dalam

mengambil keputusan terkait kondisi kesehatannya (Huang et al., 2018).
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Secara konseptual, diagnosis diri memiliki beberapa dimensi utama yaitu kognitif,
afektif, dan konatif. Dimensi kognitif berkaitan dengan pemahaman individu terhadap
informasi kesehatan, dimensi afektif berkaitan dengan respon emosional seperti kecemasan
atau ketakutan, sedangkan dimensi konatif mencerminkan tindakan individu dalam mencari
informasi dan mengambil keputusan. Selain itu, diagnosis diri dipengaruhi oleh faktor internal
seperti pola pikir dan ketidakpastian informasi, serta faktor eksternal seperti media, literatur,
dan pengalaman sosial (Ahmed & Stephen, 2017). Dampak diagnosis diri bersifat ganda, di
mana secara negatif dapat menimbulkan kecemasan, kebingungan, dan perilaku maladaptif,
namun secara positif dapat meningkatkan kesadaran diri serta mendorong individu untuk
mencari bantuan profesional.

Literasi Kesehatan Mental

Literasi kesehatan mental merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mengenali, serta mengelola informasi terkait kesehatan mental secara efektif, termasuk
kemampuan untuk mencari bantuan yang tepat (Jorm, 2012; Kutcher et al., 2016; Brooks et al.,
2019). Literasi ini mencakup pengetahuan tentang gangguan mental, kemampuan mengenali
gejala, serta pemahaman terhadap upaya penanganan dan pencegahan yang tepat. Dalam
konteks pendidikan tinggi, literasi kesehatan mental menjadi faktor penting dalam membantu
mahasiswa menghadapi tekanan psikologis secara adaptif.

Literasi kesehatan mental terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu knowledge-oriented
(pengetahuan), beliefs-oriented (keyakinan), dan resources-oriented (akses terhadap sumber
daya) (Jung et al., 2016). Dimensi pengetahuan berkaitan dengan pemahaman tentang gejala
dan penanganan gangguan mental, dimensi keyakinan berkaitan dengan persepsi individu
terhadap gangguan mental dan stigma, sedangkan dimensi sumber daya berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mengakses layanan kesehatan mental. Rendahnya literasi
kesehatan mental dapat berdampak pada ketidakmampuan individu dalam mengenali dan
mengelola emosi, kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, serta rendahnya perilaku
mencari bantuan profesional (Septiana et al., 2024).

Hubungan Literasi Kesehatan Mental dengan Diagnosis Diri

Literasi kesehatan mental memiliki peran penting dalam memengaruhi kecenderungan
diagnosis diri pada individu. Individu dengan literasi kesehatan mental yang rendah cenderung
mengandalkan pemahaman yang terbatas dan informasi yang tidak valid dalam menilai kondisi
mentalnya, sehingga meningkatkan risiko melakukan diagnosis diri yang tidak tepat.

Sebaliknya, individu dengan literasi kesehatan mental yang baik memiliki kemampuan untuk
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memahami gejala secara lebih akurat, mengelola emosi dengan baik, serta mencari bantuan
profesional secara tepat.

Dengan demikian, literasi kesehatan mental dapat berfungsi sebagai faktor protektif
dalam mengurangi kecenderungan diagnosis diri yang keliru dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih rasional terkait kesehatan mental. Hubungan ini menunjukkan
pentingnya peningkatan literasi kesehatan mental sebagai upaya preventif dalam menjaga

kesehatan mental mahasiswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara literasi kesehatan mental dan kecenderungan diagnosis diri pada
mahasiswa. Pendekatan kuantitatif digunakan karena berlandaskan pada filsafat positivisme
yang bertujuan menguji hipotesis melalui analisis statistik (Sugiyono, 2013), sedangkan desain
korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian (Gainau, 2016).

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner berbasis skala psikologi menggunakan
media Google Form, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan sumber
relevan lainnya (Priadana & Sunarsi, 2021). Instrumen penelitian terdiri dari dua skala, yaitu
skala literasi kesehatan mental dan skala diagnosis diri. Skala literasi kesehatan mental
menggunakan Multicomponent Mental Health Literacy Scale yang dikembangkan oleh Jung et
al. (2016) dan diadaptasi oleh Nazira et al. (2022), terdiri dari 26 item dengan reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,847. Skala ini mengukur tiga dimensi, yaitu pengetahuan,
keyakinan, dan sumber daya. Sementara itu, skala diagnosis diri menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Aryanto (2023) berdasarkan dimensi kognitif, afektif, dan konatif, terdiri
dari 19 item dengan reliabilitas sebesar 0,895.

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning
(Notoatmodjo, 2010). Analisis data meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden dan distribusi variabel, serta analisis inferensial menggunakan uji
korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan antar variabel. Sebelum uji
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas untuk memastikan kesesuaian model analisis (Pratama
& Permatasari, 2021; Lestari & Permatasari, 2023). Pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

variabel penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Literasi Kesehatan Mental

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental mahasiswa
didominasi pada kategori tinggi. Mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik terkait
kesehatan mental, baik dalam aspek pengetahuan, keyakinan, maupun akses terhadap sumber
informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan di bidang kesehatan
berkontribusi terhadap peningkatan literasi kesehatan mental mahasiswa.

Tabel 1. Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental.

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase

Rendah X<9 7 2,3%
Sedang 9<X<17 77 25,6%
Tinggi X>17 217 72,1%
Total 301 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana Kupang didominasi pada kategori
tinggi. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1, di mana sebanyak 217 responden (72,1%) berada pada
kategori tinggi, 77 responden (25,6%) kategori sedang, dan 7 responden (2,3%) kategori
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman yang
baik terkait kesehatan mental, termasuk dalam mengenali gejala, memahami penanganan, serta
mengetahui sumber bantuan yang tersedia. Tingginya literasi ini mencerminkan pengaruh latar
belakang pendidikan di bidang kesehatan yang mendukung peningkatan pengetahuan dan
kesadaran terhadap kesehatan mental.

Deskripsi Diagnosis Diri
Tabel 2. Kategorisasi Diagnosis Diri.

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase

Rendah X <38 54 17,9%
Sedang 38 <X <57 235 78,1%
Tinggi X=>57 12 4,0%
Total 301 100%

Berdasarkan Tabel 2, kecenderungan diagnosis diri mahasiswa sebagian besar berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 235 responden (78,1%), diikuti kategori rendah sebanyak
54 responden (17,9%), dan kategori tinggi sebanyak 12 responden (4,0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dasar dalam mengenali kondisi
kesehatan mental secara mandiri, namun belum sepenuhnya melakukan penilaian atau tindakan
lanjutan tanpa pertimbangan profesional. Dengan demikian, diagnosis diri yang dilakukan
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cenderung berada pada tahap moderat, di mana aspek kognitif lebih dominan dibandingkan

aspek perilaku (konatif).

Uji Asumsi
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas.
Variabel Sig. Keterangan
Literasi Kesehatan Mental 0,066 Normal
Diagnosis Diri 0,068 Normal

Berdasarkan hasil uji asumsi pada Tabel 3, diperoleh bahwa variabel literasi kesehatan
mental memiliki nilai signifikansi sebesar 0,066 dan variabel diagnosis diri sebesar 0,068, yang
keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Selain itu, hasil uji linearitas
menunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,247 (>0,05), yang berarti

terdapat hubungan linear antara kedua variabel.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi.
Variabel r Sig.
Literasi Kesehatan Mental — Diagnosis Diri -0,846 0,000

Selanjutnya, hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang sangat kuat antara literasi kesehatan mental dan kecenderungan diagnosis diri
dengan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar r = -0,846 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p <0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan diagnosis
diri secara mandiri. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi kesehatan mental yang rendah
cenderung lebih tinggi dalam melakukan diagnosis diri tanpa bantuan profesional.
Sumbangan Efektif

Tabel 5. Koefisien Determinasi.

Variabel Adjusted R Square
Literasi Kesehatan Mental 0,716
Lebih lanjut, berdasarkan Tabel 5, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)

sebesar 0,716 menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memberikan kontribusi sebesar
71,6% terhadap kecenderungan diagnosis diri. Sementara itu, sebesar 28,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian, seperti tingkat stres, paparan media

sosial, pengalaman pribadi, serta akses terhadap layanan kesehatan mental.
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat literasi kesehatan
mental yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman
yang baik dalam mengenali dan mengelola kesehatan mental. Temuan ini sejalan dengan
konsep literasi kesehatan mental yang dikemukakan oleh Jorm (2012), yang menyatakan
bahwa literasi yang baik dapat membantu individu dalam mengenali gangguan mental serta
menentukan langkah penanganan yang tepat. Tingginya literasi ini juga dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan mahasiswa di bidang kesehatan yang memberikan akses terhadap
informasi yang lebih komprehensif.

Di sisi lain, kecenderungan diagnosis diri yang berada pada kategori sedang
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesadaran awal terhadap kondisi kesehatan
mental, namun belum sepenuhnya memiliki keyakinan untuk mengambil keputusan secara
mandiri. Hal ini dapat dijelaskan melalui dimensi diagnosis diri yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan konatif (Huang et al., 2018), di mana mahasiswa cenderung berada pada tahap
pengenalan dan evaluasi tanpa tindakan lanjutan.

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat kuat antara literasi
kesehatan mental dan diagnosis diri. Temuan ini menegaskan bahwa literasi kesehatan mental
berperan sebagai faktor protektif dalam mengurangi kecenderungan diagnosis diri yang tidak
tepat. Mahasiswa dengan literasi tinggi cenderung lebih rasional dalam memahami kondisi
kesehatan mental serta lebih memilih mencari bantuan profesional dibandingkan melakukan
diagnosis secara mandiri.

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental
yang tinggi juga dapat meningkatkan kesadaran individu terhadap gejala yang dialami,
sehingga berpotensi meningkatkan diagnosis diri apabila tidak diimbangi dengan kemampuan
evaluasi informasi yang baik. Oleh karena itu, peningkatan literasi kesehatan mental perlu
disertai dengan edukasi mengenai validitas informasi dan pentingnya konsultasi dengan tenaga
profesional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental
memiliki peran yang signifikan dalam menekan kecenderungan diagnosis diri pada mahasiswa.
Dengan demikian, upaya peningkatan literasi kesehatan mental perlu terus dilakukan sebagai

strategi preventif dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa secara optimal.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Nusa Cendana Kupang memiliki tingkat literasi kesehatan mental pada
kategori tinggi (72,1%), sementara kecenderungan diagnosis diri berada pada kategori sedang
(78,1%). Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
literasi kesehatan mental dan diagnosis diri (r =-0,846; p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi literasi kesehatan mental, semakin rendah kecenderungan mahasiswa
melakukan diagnosis diri secara mandiri. Selain itu, literasi kesehatan mental memberikan
kontribusi sebesar 71,6% terhadap kecenderungan diagnosis diri, sedangkan 28,4%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti paparan informasi, pengalaman pribadi, lingkungan sosial,
dan akses layanan kesehatan mental. Temuan ini menegaskan bahwa literasi kesehatan mental
merupakan faktor penting dalam meminimalkan praktik diagnosis diri yang tidak tepat pada
mahasiswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar mahasiswa tidak hanya memiliki tingkat
literasi kesehatan mental yang tinggi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara tepat
dengan menghindari praktik diagnosis diri dan lebih memanfaatkan layanan kesehatan mental
profesional. Pihak universitas diharapkan dapat meningkatkan program edukasi dan kampanye
kesehatan mental secara berkelanjutan serta memperkuat akses terhadap layanan konseling
agar mahasiswa lebih terbuka dalam mencari bantuan. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti pengaruh teman sebaya, perilaku mencari
bantuan, serta penggunaan media sosial, serta menggunakan pendekatan kualitatif guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait fenomena diagnosis diri pada

mahasiswa.
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